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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Problem Based Learning (PBL) assisted by
Pear Deck on students’ critical thinking skills, as well as the learning implementation
process and student responses. This study uses a quantitative descriptive method
with a one-group pretest posttest design. The subjects of the study were students
of class VII-B SMP Negeri 4 Surabaya in the 2025/2026 academic year. The
instruments used were learning implementation observation sheets, critical thinking
Skills tests, and student response questionnaires. Data collection techniques were
carried out through observation, tests, and questionnaires, then analyzed using N-
gain calculations to see the increase in critical thinking skills, average analysis on
the Guttman scale, and mode analysis on the Likert scale. The results showed that
learning with the PBL model was implemented very well with a percentage of 100%.
Students’ critical thinking skills increased with an average N-gain value of 0.77 which
is included in the high category. In addition, students gave a positive response to
the PBL model assisted by pear deck. Based on these results, it can be concluded
that the application of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Pear
Deck can improve students’ critical thinking skills.

Keywords: problem-based learning, pear deck, critical thinking
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Problem Based Learning
(PBL) berbantuan Pear Deck terhadap keterampilan berpikir kritis siswa, serta
proses keterlaksanaan pembelajaran dan respon murid. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain one group pretest
posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 4 Surabaya tahun
ajaran 2025/2026. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, tes keterampilan berpikir kritis, dan angket respons
siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan angket,
kemudian dianalisis menggunakan perhitungan N-gain untuk melihat peningkatan
keterampilan berpikir kritis, analisis rata-rata pada skala Guttman, serta analisis
modus pada skala Likert.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan model PBL terlaksana sangat baik dengan persentase 100%. Keterampilan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata N-gain sebesar
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0,77 yang termasuk kategori tinggi. Selain itu, siswa memberikan respons positif
terhadap model PBL berbantuan pear deck. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
Pear Deck dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata kunci : problem based learning, pear deck, berpikir kritis

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah faktor utama
dalam kehidupan manusia yang
berperan penting dalam membangun
negara yang lebih maju. Selain
sebagai wadah untuk memperoleh
ilmu pengetahuan, pendidikan juga
berfungsi sebagai sarana  dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan
karakter. Kualitas pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti tenaga pengajar, sumber
belajar, dan fasilitas (Maisaroh &
Untari, 2024).

Salah satu keterampilan yang
harus  dimiliki siswa di era
pembelajaran abad ke-21 adalah
berpikir kritis. Berpikir kritis adalah
bentuk  berpikir  tingkat tinggi.
Kemampuan ini sering diartikan
sebagai cara berpikir yang logis,
masuk akal, dan terarah (Halimah et
al., 2023). Dalam pembelajaran IPA,
keterampilan berpikir kritis sangat
diperlukan karena pembelajaran tidak
hanya berfokus pada penguasaan
konsep, tetapi juga pada proses ilmiah

seperti mengamati, menganalisis, dan
memecahkan masalah yang berkaitan
dengan sehari-hari
(Mutmainnah et al., 2021).

Meskipun keterampilan berpikir

kehidupan

kritis dianggap penting, namun,
keterampilan berpikir kritis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah.
Hasil Program for International
Student Assessment (PISA) tahun
2022 menunjukkan bahwa
kemampuan sains siswa Indonesia
berada pada peringkat ke-67 dari 81
negara peserta. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti menganalisis dan
memecahkan masalah, masih perlu
ditingkatkan (Simanjuntak et al., 2025)

Hasil pra-penelitian pada siswa
kelas VIl di salah satu SMP di
surabaya juga menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator keterampilan
berpikir kritis masih berada pada
kategori rendah. Kondisi ini diperkuat
oleh hasil observasi dan wawancara
dengan guru IPA yang menyatakan
bahwa pembelajaran masih
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didominasi metode konvensional
sehingga siswa cenderung pasif dan
kurang terlibat dalam  proses
pembelajaran (Adawiyah, 2021).
Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis adalah Problem Based Learning
(PBL). Model ini

pembelajaran berbasis masalah yang

menekankan

berkaitan dengan kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk
berpikir kritis, bekerja sama, dan
menemukan solusi dari permasalahan
yang diberikan (Riyanto et al., 2024).

Materi yang relevan untuk
diterapkan dalam model ini adalah
pencemaran air karena berkaitan
langsung dengan permasalahan
lingkungan yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Materi ini
semakin relevan karena banyaknya
kasus pencemaran air di sungai,
seperti munculnya busa putih akibat
pembuangan limbah
(Sarrofah et al., 2024).

Selain  model pembelajaran,

detergen

penggunaan media interaktif juga
dapat mendukung keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Salah satu
media yang dapat digunakan adalah
Pear Deck, yang memungkinkan
siswa berpartisipasi secara aktif

melalui berbagai aktivitas interaktif.
Pear deck merupakan platform
berbasis online yang terhubung
dengan Google slide yang berfungsi
mengubah presentasi biasa menjadi
lebih interaktif. Pear deck dapat
memuat gambar, teks, vidio,link, kuis
interaktif, diagram, dan drawing yang
dapat membantu proses
pembelajaran (Ihsan, 2025).
Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan media interaktif
seperti Pear Deck dapat
meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPA (Fakhriah et al.,
2022). Hasil ini sejalan dengan
penelitian Noviyanti et al (2024) yang
membuktikan bahwa PBL yang
didukung media interaktif lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dibandingkan PBL tanpa
media interakiif.

Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada
penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
interaktif Pear Deck dalam
pembelajaran IPA secara luring pada
materi pencemaran air. Penelitian
sebelumnya umumnya belum
memadukan PBL dengan Pear Deck,
khususnya dalam pembelajaran tatap
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muka. Oleh karena itu, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
sekaligus menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan relevan
dengan kebutuhan abad ke-21.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berbasis media Peardeck terhadap

keterampilan berpikir kritis siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survey deskriptif yang menggunakan
tipe pre-eksperimental design, pada
penelitian ini siswa terlebih dahulu
mengikuti pretest sebelum
mendapatkan perlakuan, kemudian
mengikuti posttest setelah perlakuan

diberikan.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Pretest Postest N-Gain
(o 2] X 02

Penelitian ini dilaksanakan di
salah satu SMP di Surabaya dengan
sampel penelitian yaitu siswa kelas
VII-B yang berjumlah 30 orang.
dilakukan

Pemilihan sampel

menggunakan  teknik  purposive

sampling, vyaitu pemilihan sampel
dengan pertimbangan tertentu, seperti
kesesuaian materi yang dipelajari,
kondisi kelas  yang memiliki
kemampuan siswa yang beragam
berdasarkan saran guru, serta adanya
izin dan kesediaan dari pihak sekolah.

Instrumen yang digunakan untuk
pengumpulan  data  yaitu tes
keterampilan berpikir kritis, lembar
observasi keterlaksanaan
pembelajaran, serta angket respon
peserta didik.

Tes keterampilan berpikir kritis
yang digunakan memiliki 10 butir soal
pilihan ganda yang telah divalidasi
oleh dua validator yaitu dosen S1
Pendidikan IPA. Tes diberikan dua kali
yaitu sebelum (pretest) dan setelah
(posttest) penerapan model Problem
Based Learning dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Nilai = Jumlah skor setiap aspek 100%
rat= Jumlah skor keseluruhan x 0

Nilai yang diperoleh akan disesuaikan
dengan kriteria keterampilan berpikir
kritis peserta didik sebagai berikut
seperti pada table 2

Tabel 2. Kriteria Keterampilan Berpikir
Kritis Peserta Didik
Nilai Kriteria
0 <P< 55 Kurang
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Nilai Kriteria
55<P <70 Cukup
70<P <85 Baik
85 <P <100 Sangat Baik

(Salamah & Fauziah, 2025)

Setelah itu data dianalisis
melalui beberapa tahap pengujian,
yaitu uji normalitas, uji wilcoxon, dan
uji N-Gain untuk melihat peningkatan
hasil belajar siswa. Jika hasil belajar
siswa mengalami peningkatan, maka
dapat menunjukkan bahwa perlakuan
atau pembelajaran yang diberikan
telah berjalan dengan efektif.

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian ini menggunakan
metode Shapiro-Wilk dengan bantuan
software SPSS. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai
signifikansinya lebih besar dari 0,05.
Jika data berdistribusi normal, maka
analisis dilanjutkan dengan wuji t
berpasangan (paired sample t-test).
Namun, jika data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan uji Wilcoxon
dengan bantuan program SPSS.
Kedua uji tersebut bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan

antara nilai pretest dan posttest.

Perhitungan N-gain dilakukan
untuk  melihat seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa
setelah mengikuti proses
pembelajaran. Nilai siswa diperoleh
dengan menggunakan rumus: Nilai N-

gain diperoleh dengan menggunakan

rumus:
Skorposttest — Skorpretest
9= SkorMax — Skorpretest
Hasil perhitungan n-gain

ternormalisasi diinterpretasikan sesuai
dengan kriteria seperti tabel berikut.
Tabel 3. Kriteria N-gain

Skor N-Gain Kriteria
Peningkatan
g<0,3 Rendah
0,3<(g) <0,7 Sedang
(g)>07 Tinggi

(Hake, 2009)

Instrumen selanjutnya Adalah
lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Lembar observasi ini
diisi oleh tiga pengamat. Satu
observer Adalah guru IPA dan dua
observer lain adalah mahasiswa IPA.
lembar observasi keterlaksanaan
dikategorikan dengan skala Guttman,
yaitu “ Ya/Tidak". Kemudian dihitung
persentase rata-rata dengan kriteria

sesuai dengan tabel 4.
Tabel 4. Kriteria hasil observasi

keterlaksanaan proses pembelajaran

Persentase (%) Kriteria
76% - 100%

Sangat baik
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Persentase (%) Kriteria
51% - 75% Baik
26% - 50% Cukup

0% - 25% Kurang

(Laila et al., 2023)

Lembar angket respon diisi

oleh  siswa  setelah  diberikan
perlakuan untuk mengetahui motivasi
belajar siswa. Data angket kemudian
dianalisis menggunakan modus, Data
respon siswa berupa checklist yang
diperoleh dari analisis berdasarkan

kriteria pada tabel 5 Sebagai berikut.

Tabel 5. kriteria nilai respon pembelajaran

Skor Kriteria
1 Sangat Setuju
2 Setuju
3 Kurang Setuju
4 Tidak setuju

(Malgwi, 2024)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran
didapatkan dari lembar observasi
yang diisi oleh 3 observer selama
pembelajaran  berlangsung. Hasil
keterlaksanaan pembelajaran

disajikan seperti pada pada grafik 1.

120%
100%
80%
60%
40%

20%

0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2

persentase

Keterlaksanaan

observer 1 observer 2 mobserver 3

Gambar 1. Hasil Keterlaksanaan
Pembelajaran
2. Analisis Keterampilan Berpikir
Kritis.

Tabel 6. Hasil rata-rata pretest posttest

Pretest Posttest

Rata-rata 48 87,9

Tabel 6 di atas memperlihatkan
bahwa terdapat peningkatan dalam
nilai siswa. Nilai rata-rata pada pretest
siswa diperoleh sebanyak 48,03,
sementara setelah mengikuti
pembelajaran, rata-rata nilai posttest
meningkat menjadi 87,9. Setelah
memperoleh hasil nilai pretest dan
posttest, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis serta analisis N-Gain.

a. Uji Hipotesis
1) Uiji Normalitas

Prosedur statistik uji normalitas
dilaksanakan untuk menganalisis
suatu kumpulan data  apakah
terdistribusi secara normal atau
tidak, analsisi uji normalitas data

dilaksanakan Uji Shapiro  Wilk.
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Rekapitulasi hasil analisis data pada
tabel 7, prasyarat signifikansi >0,05
artinya data terdistribusi normal,
sebaliknya jika signifikansi <0,05
berartikan data tidak terdistribusi

normal, sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji normalitas

Shapiro-wilk
Statistic ~ df Sig
Pretest .951 30 181
Posttest .925 30 .037

Hasil uji normalitas menunjukkan
nilai sig. pretest sebesar 0,181 (>0,05)
dan posttest sebesar 0,037 (<0,05),
sehingga data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu,
analisis dilanjutkan menggunakan uji
nonparametrik.

2) Uiji Wilcoxon

Tabel 8. Hasil uji wilcoxon

Posttest-Pretest

Y4 4.798°
Asymp.Sig.(2- .000
tailed)

Hasil uji Wilcoxon pada tabel
dapat dilihat
(2-tailed)
sebesar 0,000. Karena nilai Asymp.

bahwasannya
Asymp.Sig. diperoleh
Sig. Yang diperoleh lebih kecil dari
0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya, terdapat perbedaan rata-rata
dari sebelum diberi  perlakuan
(pretest) dan  sesudah  diberi

perlakuan (posttest) sehingga

kesimpulan yang diperoleh vyaitu
penerapan  Model pembelajaran
Problem Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.
b. Analisis N-gain

Analisis N-gain dilakukan untuk
mengetahui peningkatan
keterampilan berpikir kritis. Hasil data
yang diperoleh berdasarkan hasil uji
N-gain yang berasal dari nilai pretest

dan posttest siswa.
Tabel 9. Hasil N-gain tiap indikator
berpikir kritis

Indikator Rata-rata N- Katego
keterampila _ gai ri
n berpikir Pre  pos n
Kritis test
test
Memberikan 43, 90, 0,8 Tinggi
Penjelasan 4 8
Sederhana

Membangun 45, 86, 0,7 Tinggi
Keterampila 2 9

n

Dasar

Menyimpulk 47, 87, 0,7 Tinggi
an 9 2

Memberikan 54, 87, 0,7 Tinggi
Penjelasan 4 8

Lanjut

Strategi dan 51, 91, 0,8 Tinggi
taktik 6 6

Pada Tabel terlihat bahwa nilai
pretest dan posttest meningkat pada
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semua indikator keterampilan berpikir
kritis.  Nilai N-gain pada setiap
indikator berada pada kategori tinggi,
yaitu penjelasan sederhana (0,84),
keterampilan dasar (0,76), membuat
simpulan (0,78), penjelasan lebih
lanjut (0,73), serta strategi dan taktik
(0,83). Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan efektif
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada seluruh indikator.

Siswa memberikan  respon
positif terhadap penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Pear Deck. Sebagian
besar pernyataan memperoleh modus
sangat setuju, sedangkan beberapa
lainnya setuju, sehingga menunjukkan
bahwa pembelajaran ini mampu
meningkatkan minat, motivasi,
keaktifan, dan keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi pencemaran
lingkungan. Hasil respons peserta
didik disajikan seperti pada pada
grafik 2.

2,44% 1,33%

\
-

= Sangat setuju = Setuju

Tidak setuju = Sangat tidak setuju

Gambar 2. Persentase respon peserta
didik
Pembahasan

Hasil observasi keterlaksanaan
menunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama mendapatkan persentase
sebesar 100% dan pertemuan kedua
mendapatkan persentase sebesar
100%. Berdasarkan kedua pertemuan
yang telah dilaksanakan tersebut,
proses pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan pear deck
dilaksanakan dengan kategori sangat
baik.

Pada tahap orientasi peserta
didik pada masalah, guru memberikan
permasalahan melalui media
pembelajaran Pear Deck yang
diakses menggunakan handphone
dan LKPD. Pada tahap ini peserta
didik dilatih untuk memahami dan
mengidentifikasi masalah yang
disajikan. Kegiatan tersebut berkaitan
dengan indikator penjelasan
sederhana yang menunjukkan nilai N-

gain 0,8 dengan kategori tinggi karena

siswa mampu memahami
permasalahan dan mulai
menganalisis informasi yang

diberikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian
Maulida et al (2022) , bahwa tahap
mengidentifikasi

yang dilakukan oleh

masalah pada
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Problem Based Learning (PBL)
membantu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis karena
siswa dilatih  memahami masalah,
menganalisis informasi, dan
menentukan solusi.

Pada tahap mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, guru
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok  dan peserta didik
mengidentifikasi masalah
berdasarkan artikel yang terdapat
pada LKPD di Pear Deck. Dalam
kegiatan ini siswa menyusun rumusan
masalah dan hipotesis secara

kelompok. Kegiatan tersebut

berkaitan dengan indikator
keterampilan dasar yang memperoleh
N-gain 0,7 dengan kategori tinggi
karena siswa dilatih berpikir sistematis
dalam memahami permasalahan
sebelum mencari solusi. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuniar et al (2022)
menyatakan proses merumuskan
masalah dan menyusun hipotesis
dapat meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa karena siswa

dilatih untuk memahami
permasalahan secara mendalam
sebelum mencari solusi.

Pada tahap membimbing
penyelidikan individu maupun

kelompok, siswa mencari informasi
dari berbagai sumber  untuk
menemukan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan. Guru
berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses penyelidikan.
Kegiatan ini  berkaitan dengan
indikator strategi dan taktik dengan
nilai N-gain 0,8 dengan kategori tinggi
karena siswa belajar menentukan
langkah dan strategi yang tepat dalam
memecahkan masalah. Hal tersebut
juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sejati et al (2023),
yang menyatakan bahwa pada tahap
penyelidikan siswa aktif
mengumpulkan informasi, melakukan
percobaan, menganalisis hasil, serta
menghubungkan  materi  dengan
permasalahan nyata.

Pada tahap mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, siswa
menyusun hasil penyelidikan dalam
bentuk poster kemudian
mempresentasikannya di  depan
kelas. Melalui kegiatan ini siswa dilatih
menjelaskan hasil temuan serta
menanggapi pendapat kelompok lain.
Tahap ini berkaitan dengan indikator
penjelasan lebih lanjut dengan nilai N-
gain 0,7 dengan kategori tinggi karena
siswa mampu menjelaskan hasil

analisis secara lebih jelas dan logis.
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Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusnandar & Mirza,
(2025), bahwa kegiatan presentasi
pada tahap menyajikan hasil karya
dalam model Problem Based Learning
(PBL) dapat melatih keterampilan
berpikir kritis siswa.

Pada tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah, siswa melakukan refleksi
terhadap hasil diskusi serta
merumuskan kesimpulan dari solusi
yang telah diperoleh. Kegiatan ini
berkaitan dengan indikator membuat
simpulan yang memperoleh N-gain
0,7 dengan kategori tinggi karena
siswa dilatih untuk menilai kembali
hasil pemecahan masalah dan
menyimpulkan pembelajaran secara
lebih tepat. Menurut Ervina et al
(2023), tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah pada model Problem Based
Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.
Proses ini melatih siswa untuk berpikir
lebih teliti dan reflektif, sehingga
kemampuan menganalisis, menilai,
dan menarik kesimpulan menjadi lebih
baik.

Respons siswa terhadap
pembelajaran pencemaran air dengan

model Problem Based Learning (PBL)

berbantuan Pear Deck tergolong
positif, ditunjukkan oleh dominasi
jawaban setuju dan sangat setuju
pada angket. Siswa lebih aktif dan
antusias, serta terjadi peningkatan
nilai yang menunjukkan keterampilan

berpikir kritis juga meningkat.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis
data, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan pear deck
pada materi pencemaran lingkungan
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir ~ kritis ~ siswa  dengan.
Pembelajaran tersebut juga terbukti
terlaksana dengan sangat baik
dengan persentase 100%. Selain itu,
siswa memberikan respons positif
dengan adanya pembelajaran PBL,
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar untuk dikembangkan

pembelajaran yang lebih inovatif.
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